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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian  Teori  

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang menggambarkan prosedur dalam 

mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Artinya, model 

pembelajaran sudah terkonsep menjadi satu sebagai 

sarana dalam komunikasi antara guru dengan peserta 

didik, antara peserta didik dengan peserta didik. Upaya 

mengimpelentasikan rencana pembelajaran yang telah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang tielah 

disusun dapat tiercapai siecara optimal, dipierlukannya 

suatu mietiodie yang digunakan untuk mieriealisasikan 

stratiegi yang sudah ditietapkan.
 
   

Miodel piembielajaran miengacu pada piendiekatan 

piembielajaran yang akan digunakan, tiermasuk 

didalamnya yaitu, tujuan-tujuan piengajaran, tahap-tahap 

kiegiatan piembielajaran, lingkungan piembielajaran, dan 

piengieliolaan kielas.
9
 Jadi, dalam piendiekatan 

piembielajaran yang akan digunakan guru dapat 

                                                      
9
 Triaintio, M iod iel P iemb iela ija ira in T ierpaidu, K ionsiep, Stra it iegi, da in 

Impliemienta isinya i da ila im Kurikulum Tingka it Saitua in P iendidika in (KTSP), 

(Jaika irta i: PT Bumi Aiksaira i, 2015). Hail. 52. 
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miembantu piesiertan didik untuk mendapatkan infiormasi, 

cara berpikir, ide, keterampilan, dan meningkatkan rasa 

ingin tahu peserta didik. Jadi, dalam pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan guru dapat 

membantu peserta didik untuk mendapatkan infiormasi, 

cara berpikir, ide, keterampilan, dan meningkatkan rasa 

ingin tahu peserta didik. Selain itu, pemilihan model 

pembelajaran sangat mempengaruhi materi pembelajaran 

yang akan diajarkan kepada peserta didik, tidak hanya 

materi pembelajaran akan tetapi setiap model 

pembelajaran mempunyai tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan peserta didik yang nantinya akan dibimbing 

langsung olieh gurunya di dalam kelas.  

Model pembelajaran juga dilandasi oleh berbagai 

prinsip dan tieori pengetahuan, diantaranya prinsip-

prinsip pembelajaran, tieori psikologis, sosiologis, 

analisis sistem, atau teori lain yang membantu. 

Siehubungan dengan itu, model pembelajaran merupakan 

seperangkat materi dan prosedur pembelajaran atas dasar 

landasan teoretis tertentu untuk tujuan pembelajaran 

tertentu. 

Model pembelajaran sudah terkonsep menjadi 

satu sebagai sarana dalam komunikasi antara guru 

dengan peserta didik, antara peserta didik dengan peserta 

didik. Upaya mengimpelentasikan rencana pembelajaran 
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yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 

yang telah disusun dapat tercapai secara optimal, 

diperlukannya suatu mietiode yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang sudah ditetapkan.  

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di 

dalamnya yaitu, tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas. Jadi, dalam pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan guru dapat membantu peserta didik 

untuk mendapatkan infiormasi, cara berpikir, ide, 

keterampilan, meningkatkan rasa ingin tahu peserta 

didik. Selain itu, pemilihan modiel pembelajaran sangat 

mempengaruhi materi pembelajaran yang akan diajarkan 

kepada peserta didik, tidak hanya materi pembelajaran 

akan tetapi setiap model pembelajaran mempunyai 

tahapan-tahapan yang akan dilakukan peserta didik yang 

nantinya akan dibimbing langsung olieh gurunya di 

dalam kelas. 

Penggunaan model pembelajaran pada dasarnya 

membantu berhasilnya priosies bielajar miengajar. 

Kiebierhasilan suatu piembielajaran di kielas, tierlihat dari 

pierkiembangan priosies piembielajaran yang siedang 

bierlangsung. Piembielajaran akan bierhasil diengan baik 

apabila guru mampu mienguasai kielas, matieri ajar, 
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pienggunaan mietiodie piembielajaran, miodiel piembielajaran, 

miedia piembielajaran, dan sumbier bielajar lainnya yang 

miendukung kiebierhasilan priosies piembielajaran. 

Bierdasarkan tieiori-tieiori diatas dapat pienulis 

simpulkan bahwa miodiel piembielajaran adalah suatu piola 

atau tahapan yang digunakan iolieh piendidik siebagai 

piedioman dari pienierapan suatu piendiekatan, priosiedur, 

stratiegi, mietiodie, dan tieknik piembielajaran dari mulai 

pieriencanaan sampai pasca piembielajaran dalam 

mienyusun riencana piembielajaran agar tujuan 

piembielajaran tiersiebut dapat tiercapai. 

b. Ciri-ciri Model Piembielajaran 

Miodiel piembielajaran miemiliki biebierapa ciri-ciri 

di antaranya siebagai bierikut: 

1) Miodiel piembielajaran mielatih partisipasi dalam 

kieliompiok siecara diemiokratis. Miemiliki misi atau 

tujuan piendidikan, ciontiohnya miodiel piembielajaran 

bierbasis masalah dirancang untuk mielatih piesierta 

didik untuk miemiecahkan masalah-masalah yang 

bierkaitan langsung diengan dunia nyata dan mielatih 

piesierta didik dalam bierpikir kritis dalam 

miemiecahkan masalah baik siecara individu maupun 

siecara kieliompiok. 

2) Dapat dijadikan piedioman untuk pierbaikan kiegiatan 

piembielajaran dikielas, ciontiohnya miodiel piembielajaran 
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bierbasis masalah dirancang untuk miengaktifkan 

siemangat bielajar piesierta didik. 

3) Miemiliki bagian-bagian miodiel yaitu, urutan langkah-

langkah piembielajaran, adanya prinsip-pierinsip rieaksi, 

sistiem siosial, dan sistiem piendukung. Kieiempat bagian 

tiersiebut siebagai piedioman sierta dapat miendukung 

guru dalam mielaksanakan suatu miodiel piembielajaran. 

4) Miemiliki dampak siebagai akibat tierapan miodiel 

piembielajaran yang mieliputi: 

a) Dampak piembielajaran, dimana hasil bielajar yang 

dapat diukur. 

b) Dampak piengiring, yaitu hasil bielajar jangka 

panjang. 

c) Miembuat piersiapan dalam miengajar diengan 

piedioman miodiel piembielajaran yang sudah 

dipilih.
10

 

Bierdasarkan tieiori-tieiori diatas dapat pienulis 

simpulkan bahwa ciri-ciri miodiel piembielajaran adalah 

harus dilakukan siecara sadar, krieatif, kiondusif agar 

siswa tiertarik pada piembielajaran dan mienumbuhkan 

miotivasi piositif pada diri siswa. Kariena pada hakikatnya 

piembielajaran mierupakan usaha guru untuk miembientuk 

tingkah laku yang diinginkan diengan mienyiediakan 

                                                      
10

 Yudi Wija ina irkio, M iod iel Piemb iela ija ira in Ma ikie Ai Ma itch Untuk 

Piemb iela ija ira in IPAi ya ing M ienyienaingka in, Jurna il Ta ima in Ciend iekiai, V iol. 01, N io. 

01, Juni 2017. Hail. 53. 
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lingkungan atau stimulus. 

c. Miodiel Piembielajaran Bierdasarkan Tieiori 

1) Miodiel Intieraksi Siosial
11

 

Miodiel intieraksi siosial mienitikbieratkan 

hubungan yang harmionis antara individu diengan 

masyarakat. Artinya, pierilaku piesierta didik bierkaitan 

diengan lingkungan mierieka bierada. Miodiel intieraksi 

siosial biertujuan untuk miengiembangkan piesierta didik 

dalam miemiecahkan masalah siosial mierieka diengan 

cara bierpikir liogis. 

2) Miodiel Piemriosiesan Infiormasi 

Miodiel ini bierdasarkan tieiori kiognitif Jiean Piagiet 

yang bierioriientasi pada kiemampuan piesierta didik 

miempriosies dan miengieliola infiormasi yang dapat 

miempierbaiki kiemampuannya. Langkah yang harus 

dipierhatikan piendidik yang bierkaitan diengan 

piembielajaran piemriosiesan infiormasi yakni, 

miembierikan bimbingan kiepada piesierta didik, 

miembierikan piesierta didik kiesiempatan untuk biertanya 

dan mienjawab bierdasarkan pengialamannya, 

miembierikan pienguatan sielama priosies piembielajaran, 

mienyampaikan isi piembielajaran siesuai diengan tiopik 

yang tielah diriencanakan, mierangsang piesierta didik 

                                                      
11

 Putri Kh io ierunnisa i,  Syifa i Ma isyhuril Aiqwa il, Aina ilisis M iod iel-

M iod iel Piemb iela ija irain, Jurna il Piendidika in Da isa ir, V iolumie 4, N iomior 1, Ma ir iet 

2020. Ha il. 5-6. 
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untuk miemulai aktivitas piembielajaran, miembierikan 

infiormasi miengienai tujuan piembielajaran diengan 

tiopik yang sudah diriencanakan, dan mielalukan 

tindakan untuk mienarik pierhatian siswa. 

3) Miodiel Piersional 

Miodiel piersional mienjadikan piesierta didik 

mampu untuk miembientuk hubungan yang harmionis 

dan mampu miempriosies infiormasi siecara iefiektif. 

4) Miodiel Miodifikasi Tingkah Laku 

Miodiel ini liebih mieniekankan piesierta didik pada 

aspiek pierilaku psikioliogis dan pierilaku yang tidak 

dapat diamati. Karaktier miodiel ini adalah dalam hal 

piembielajaran tugas-tugas yang harus dipielajari siswa 

liebih iefisiien dan bierurutan. 

2. Miod iel Piemb ielajaran B ierbasis Masalah 

a. Piengiertian Miodiel Piembielajaran Bierbasis Masalah 

Miodiel Priobliem Basied Liearning juga biasa 

disiebut diengan miodiel piembielajaran bierbasis masalah. 

Mienurut Darmadi piembielajaran bierbasis masalah 

mierupakan siebuah piendiekatan piembielajaran yang 

mienyajikan masalah kiontiekstual siehingga mierangsang 

piesierta didik untuk bielajar. Didalam kielas yang 

mienierapkan miodiel piembielajaran bierbasis masalah, 

piesierta didik biekierja dalam tim untuk miemiecahkan 

masalah dunia nyata. Masalah yang dibierikan pada 
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piesierta didik ini digunakan untuk miengikat rasa ingin 

tahu pada piembielajaran yang dipielajari. Piembielajaran 

Priobliem Basied Liearning didioriong iolieh tantangan, 

masalah nyata, dan piesierta didik biekierja dalam 

kieliompiok kiolabiorasi kiecil. Piesierta didik didioriong untuk 

biertanggung jawab tierhadap kieliompioknya dan 

miengiorganisir priosies piembielajaran diengan bantuan 

instruktur atau guru.
12 

Mienurut Hamdayama bahwa Priobliem Basied 

Liearning mierupakan miodiel piembielajaran yang 

bierioriientasi pada kierangka kierja tieiorietik 

kionstruktivismie. Dalam miodiel piembielajaran bierbasis 

masalah, siswa tidak hanya tierfiokus pada masalah saja, 

tietapi siswa juga pada cara atau mietiodie yang digunakan 

untuk miemiecahkan masalah tiersiebut. Jadi siswa tidak 

hanya saja miempieriolieh piengietahuan tientang masalah 

yang dihadapai, tietapi juga tientang cara bagaimana 

mienyieliesaikan masalah tiersiebut. Inilah yang pada 

akhirnya nanti akan mielatih dan mienumbuhkan piola 

bierpikir kritis.
13

 Siedangkan mienurut Abdullah miodiel 

piembielajaran Priobliem Basied Liearning mierupakan 

                                                      
12

 Da irma idi, Pieng iemba inga in M iodiel da in M ietiod ie Piemb iela ija ira in da ila im 

Dina imika i B iela ija ir Siswa i, (Y iogya ika irta i: D ie iepublish, 2017). Ha il. 117. 
13

 Muha ima id Aifa indi, Tutut Ha inda iya ini, P ieniera ipa in Priobliem Ba isied 

Liea irning (PBL) Untuk M ieningka itka in High ier iOrd ier Thinking Skills (H iots) 

Ditinja iu Da iri Ha isil B iela ija ir Ma iha isiswa i Pa ida i Ma ita i Kuliaih Ma itieri IPAi MI, JIP 

(Jurna il Ilmia ih PGMI), V iol. 6, N io. 1, Juni 2020. Hail. 93. 
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piembielajaran yang pienyampaiannya dilakukan diengan 

cara mienyajikan suatu piermasalahan, miengajukan 

piertanyaan-piertanyaan, miemfasilitasi pienyieliedikan dan 

miembuka dialiog. Miodiel piembielajaran Priobliem Basied 

Liearning mienuntut piesierta didik untuk aktif mielakukan 

pienyielidikan dalam mienyieliesaikan suatu masalah 

siehingga mampu mieningkatkan kiemampuan piesierta 

didik untuk bierpikir kritis dan krieatif.
14 

Miodiel Piembielajaran Bierbasis Masalah juga 

dapat diartikan siebagai sierangkaian aktivitas 

piembielajaran yang mieniekankan pada priosies 

pienyieliesaian masalah yang dihadapi siecara ilmiah dan 

dalam kiehidupan nyata dan impliemientasi miodiel 

piembielajaran ini adalah siejumlah kiegiatan yang harus 

dilakukan iolieh piesierta didik. Piembielajaran bierbasis 

masalah tidak hanya mieniekankan piesierta didik untuk 

siekiedar miendiengarkan, miencatat, kiemudian mienghafal 

matieri piembielajaran, akan tietapi mielalui piembielajaran 

bierbasis masalah piesierta didik aktif bierpikir, 

bierkiomunikasi, miencari dan miengieliola infiormasi, dan 

pada akhirnya mienyimpulkan. Priosies piembielajaran akan 

dapat miembientuk kiemampuan bierpikir tingkat tinggi 

dan mieningkatkan kiemampuan bierpikir kritis. 

                                                      
14

 Riohma idi, P ieniera ipa in P iend ieka ita in Saiintifik M iod iel Priobliem Ba isied 

Liea irning da ila im P iemb iela ija ira in PAiI, Jurna il PAiI Ra id ien Faita ih, V iol. 1, N io. 3, 

Aigustus 2019. Ha il. 372. 
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Pieran guru dalam piembielajaran bierbasis masalah 

adalah miengajukan masalah, miembierikan piertanyaan 

yang bierfungsi untuk mierangsang piemikiran siswa dan 

miemfasilitasi untuk pienyielidikan. Sielain itu, guru harus 

miembierikan kiesiempatan kiepada piesierta didik untuk 

mienambah kiemampuan miengiemukakan piendapatnya 

siendiri. Pieran guru siebagai fasilitatior sangat pienting 

kariena bierpiengaruh kiepada priosies bielajar siswa. Pieran 

guru dalam piembielajaran bierbasis masalah adalah 

miemantau siegala aktivitas siswa, miemfasilitasi priosies 

bielajar dan mienstimulasi siswa diengan piertanyaan. Guru 

harus miengietahui diengan baik tahapan kierja siswa baik 

aktivitas fisik maupun tahapan bierpikir siswa. 

Dari biebierapa piendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Miodiel Piembielajaran Priobliem Basied 

Liearning mierupakan miodiel piembielajaran yang 

mienyajikan masalah untuk dipiecahkan siswa baik siecara 

individu maupun kieliompiok diengan miemahami kionsiep 

dari masalah yang ada agar dapat mierangsang piemikiran 

kritis siswa untuk mienyieliesaikan masalah diengan cara 

yang mierieka pahami siebagai pusat piembielajaran supaya 

piesierta didik dapat tierangsang untuk bielajar 

miemiecahkan piermasalahan tiersiebut siehingga piesierta 

didik dapat mieningkatan kietierampilan dan bierpikir kritis 

dalam mienyieliesaikan suatu masalah. Masalah yang 
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dijadikan piembielajaran bierhubungan diengan kienyataan 

yang dialami iolieh piesierta didik. Dalam miodiel Priobliem 

Basied Liearning, piembielajaran dilakukan diengan cara 

kiolabioratif yaitu mienggunakan kieliompiok kiecil untuk 

mienyieliesaikan piermasalahan. 

b. Karaktieristik Piembielajaran Bierbasis Masalah 

Piendidikan harus miembantu pierkiembangan 

tierciptanya individu yang kritis diengan tingkat 

krieativitas yang tinggi dan tingkat pierpikir yang liebih 

tinggi. Dalam piendiekatan piembielajaran bierbasis 

masalah bierkaitan diengan individu yang bierada dalam 

siebuah kieliompiok. Piembielajaran bierbasis masalah 

miembantu mieningkatkan pierkiembangan kietierampilan 

bielajar siepanjang hayat dan piola pikir yang tierbuka, 

kritis, dan bielajar aktif.  

Karaktieristik Priobliem Basied Liearning mienurut 

Amir antara lain: (1) piembielajaran diawali diengan 

piembierian masalah, (2) siswa bierkieliompiok siecara aktif 

mierumuskan masalah, (3) miempielajari dan miencari 

siendiri matieri yang bierhubungan diengan masalah sierta 

mielapiorkan siolusinya.
15 

Bierdasarkan tieiori yang dikiembangkan Barriow, 

Liu mienjielaskan karaktieristik dari PBL, yaitu : 

                                                      
15

 Fida i Ra ihma intika i Ha idi, P ieniera ipa in P iemb iela ija ira in Priobliem Ba isied 

Liea irning (PBL) Untuk M ieningka itka in Ha isil B iela ija ir Maitiema itika i Siswa i Kiela iS 

IV Siekiola ih Da isa ir, Priofiesi P iendidika in Da isa ir, V iol. 3, N io. 2, D iesiemb ier 2016. 

Ha il. 85. 
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1) Piembielajaran bierpusat pada siswa  

Priosies piembielajaran dalam PBL liebih 

mienitikbieratkan kiepada siswa siebagai iorang bielajar. 

iOlieh kariena itu, PBL didukung juga iolieh tieiori 

kionstruktivismie dimana siswa didioriong untuk dapat 

miengiembangkan piengietahuannya siendiri.  

2) Masalah yang disajikan kiepada siswa adalah masalah 

yang iotientik  

Masalah yang disajikan kiepada siswa adalah 

masalah yang iotientik siehingga siswa mampu diengan 

mudah miemahami masalah tiersiebut sierta dapat 

mienierapkannya dalam kiehidupan priofiesiionalnya 

nanti.  

3) Infiormasi baru dipieriolieh mielalui piembielajaran yang 

diarahkan siendiri baik dari buku maupun infiormasi 

lainnya  

Dalam priosies piemiecahan masalah mungkin saja 

siswa bielum miengietahui dan miemahami siemua 

piengietahuan prasyaratnya, siehingga siswa bierusaha 

untuk miencari siendiri mielalui sumbiernya, baik dari 

buku atau infiormasi lainnya.  

4) PBL dilaksanakan dalam kieliompiok kiecil  

Agar tierjadi intieraksi ilmiah dan tukar piemikiran 

dalam usaha miembangun piengietahuan siecara 

kiolabioratif, maka PBL dilaksanakan dalam kieliompiok 
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kiecil. Kieliompiok yang dibuat mienuntut piembagian 

tugas yang jielas dan pienietapan tujuan yang jielas.  

5) Guru hanya bierpieran siebagai fasilitatior 

Pada pielaksanaan PBL, guru hanya bierpieran 

siebagai fasilitatior. Namun, walaupun biegitu guru 

harus sielalu miemantau pierkiembangan aktivitas siswa 

dan miendioriong siswa agar miencapai targiet yang 

hiendak dicapai.
16 

Dari biebierapa piendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa karaktieristik Miodiel Piembielajaran 

Bierbasis Masalah (Priobliem Basied Liearning) adalah 

priosies piembielajaran yang hanya bierpusat pada siswa 

dimana siswa dibierikan suatu piermasalahan untuk 

disieliesaikannya siecara siendiri dan guru hanya mielihat 

apa yang dilakukan iolieh siswanya. Diengan biebierapa 

indikatior diantaranya siebgai bierikut: 1. Adanya suatu 

piermasalahan, 2. Piembielajaran bierpusat pada siswa, 

dan 3. Bielajar dalam kieliompiok kiecil. 

c. Ciri-ciri Miodiel Piembielajaran Bierbasis Masalah 

Piengiembangan piembielajaran bierbasis masalah 

miempunyai biebierapa ciri-ciri di antaranya siebagai 

bierikut:
17

 

                                                      
16

 Ma irha ima ih Sailieh, Stra itiegi P iemb iela ija ira in Fiqh d ienga in Priobliem-

Ba isied Liea irning, Jurna il Ilmia ih Dida iktika i, V iol. XIV, N io. 1, Aigustus 2013. Ha il. 

206. 
17

 Cha iirul Huda i Aitma i Dirga ita ima i, Dj iokio Sa intiosio Th, Pa itni 

Ningha irdja inti, P ieniera ipa in M iodiel P iemb iela ija irain Priobliem Baisied L iea irning 
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1) Piengajuan masalah atau piertanyaan, piertanyaan dan 

masalah yang diajukan pada piembielajaieran bierbasis 

masalah harus jielas, autientik, mudah dipahami, luas, 

siesuai diengan tujuan piembielajaran, dan biermanfaat.  

2) Bierfiokus pada kietierkaitan antara disiplin, masalah 

yang yang akan disielidiki tielah dipilih diengan bienar-

bienar nyata agar piemiecahannya piesierta didik 

mieninjau masalah dari banyak mata pielajaran.  

3) Pienyielidikan autientik, piembielajaran bierbasis masalah 

piesierta didik mielakukan pienyielidikan autientik untuk 

miencari pienyieliesaian nyata tierhadap masalah nyata. 

Piesierta didik mienganalisis dan miendifinisikan 

masalah, miengumpulkan data, mienganalisis 

infiormasi, dan miembuat kiesimpulan.  

4) Mienghasilkan prioduk atau karya, piembielajaran 

bierbasis masalah mienuntut siswa untuk mienghasilkan 

prioduk tiertientu dalam bientuk karya nyata. Prioduk itu 

dapat bierupa transkip diebat, lapioran, miodiel fisik, 

vidieio atau priogram. 

d. Langkah Priobliem Basied Liearning 

Priosies Priobliem Basied Liearning akan dapat 

dijalankan bila piengajar siap diengan siegala pierangkat 

yang dipierlukan. Piesierta didik pun sudah harus 

                                                                                                                    
Dienga in M iengimpl iemientaisi Priogra im Micr iosioft iExc iel Untuk M ieningka itka in 

Kiea iktifa in da in Ha isil B iela ija ir Ma ita i Piela ijaira in Aidministra isi K iep iega iwa iia in di 

SMK N iegieri 1 Sura ika irta i, Jurna il Infiorma isi da in K iomunika isi Aidministra isi 

Pierka intiora in, V iol.1, N io.1, Nioviemb ier 2016. Ha il. 40. 



27 

 

  

miemahami priosiesnya, dan tielah miembientuk priosies 

kieliompiok kiecil. Langkah-langkah priosies bielajar 

Priobliem Basied Liearning:
18

 

Tab iel 2.1 

 Pielaksanaan Priobliem Bas ied Liearning 

Fas ie-Fasie Kiegiatan Guru Kiegiatan Siswa 

Fasie 1 

iOriientasi siswa 

pada Masalah 

 Mienjielaskan tujuan 

piembielajaran, 

mienjielaskan 

liogistik yang 

dibutuhkan. 

 Miemiotivasi siswa 

tierlibat aktif dalam 

piemiecahan 

masalah yang  

dipilih. 

Siswa miencatat dan 

miempiersiapkan 

kiebutuhan yang 

dipierlukan dalam 

priosies piembielajaran 

dan bierada dalam 

kieliompiok yang tielah 

ditietapkan. 

Fasie 2 

Miengiorganisasi 

siswa 

Miembantu siswa 

miendiefinisikan dan 

miengiorganisasikan 

tugas bielajar yang 

bierhubungan diengan 

masalah tiersiebut. 

Siswa miembatasi 

piermasalahan yang 

akan dikaji. 

 

Fasie 3 Miendioriong siswa Siswa miencari tahu, 

                                                      
18

 Ra ihma ida ini, M ietiod ie P ieniera ipain M iod iel P iemb iela ija ira in Priobliem 

Ba isied Liea irning (PBL), La intainida i J iourna il, V iol. 7, N io. 1, 2019. Hail. 80. 
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Miembimbing 

pienyielidikan 

individual atau 

kieliompiok. 

untuk miengumpulkan 

infiormasi yang 

siesuai, mielaksanakan 

iekspierimien untuk 

miendapatkan 

pienjielasan dan 

piemiecahan masalah. 

mienginviestigasi, dan 

biertanya untuk  

miendapatkan jawaban 

atas piermasalahan 

tierjadi 

Fasie 4 

Miengiembangkan 

dan mienyajikan 

hasil karya. 

Miembantu siswa 

dalam mieriencanakan 

dan mienyiapkan 

karya yang siesuai 

siepierti lapioran, 

miodiel, dan bierbagi 

tugas diengan tieman. 

Siswa mienyusun 

lapioran dalam 

kieliompiok dan 

mienyajikannya di 

diepan kielas dan 

bierdiskusi dalam 

kielas. 

Fasie 5 

Mienganalisa dan 

miengievaluasi 

priosies 

piemiecahan 

masalah 

Miengievaluasi hasil 

bielajar tientang matieri 

yang tielah 

dipielajari/mieminta 

kieliompiok priesientasi 

hasil karya 

Siswa miengikuti ties 

dan mienyierahkan 

tugas-tugas siebagai 

bahan ievaluasi priosies 

bielajar. 

 

e. Tujuan Piembielajaran Bierbasis Masalah 

Priobliem Bassied Liearning tidak dirancang untuk 

miembantu guru miembierikan infiormasi kiepada piesierta 

didik. Piembielajaran bierbasis masalah utamanya 
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dikiembangkan untuk miembantu piesierta didik 

miengiembangkan kiemampuan bierpikir kritis, 

miemiecahkan masalah, dan kietierampilan intieliektual, 

bielajar diengan piengielaman nyata dan mienjadi piesierta 

didik yang mandiri. Sielain itu, tujuan dari piembielajaran 

bierbasis masalah adalah untuk miembantu piesierta didik 

dalam miempielajari kionsiep-kiosiep piengietahuan dan 

kiemampuan dalam miemiecahkan piermasalahan diengan 

mienghubungkan situasi yang ada dalam dunia nyata. 

Tujuan piembielajaran bierdasarkan masalah ada 

tiga, yaitu miembantu siswa miengiembangkan 

kietierampilan-kietierampilan pienyielidikan dan piemiecahan 

masalah, miembieri kiesiempatan kiepada siswa 

miempielajari piengalaman-piengalaman dan pieran-pieran 

iorang diewasa, dan miemungkinkan siswa mieningkatkan 

siendiri kiemampuan bierpikir mierieka dan mienjadi siswa 

mandiri.  

Tujuan dari PBL untuk mienantang siswa 

miengajukan piermasalahan dan juga mienyieliesaikan 

masalah yang liebih rumit dari siebielumnya, dapat 

mieningkatkan kieaktifan siswa dalam miengiemukakan 

piendapatnya, mienggalang kierjasama dan kiekiompakan 

siswa dalam kieliompiok, miengiembangkan kiepiemimpinan 

siswa sierta miengiembangkan kiemampuan piola analisis 

dan dapat miembantu siswa miengiembangkan priosies 
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nalarnya. Piengajaran bierbasis masalah digunakan untuk 

mierangsang bierpikir tingkat tinggi dalam situasi 

bierioriientasi masalah, tiermasuk bielajar bagaimana 

bielajar. Piengajaran bierbasis masalah tidak dapat 

dilaksanakan jika guru tidak miengiembangkan 

lingkungan kielas yang miemungkinkan tierjadinya 

piertukaran idie siecara tierbuka. Intinya, siswa dihadapkan 

pada situasi masalah yang iotientik dan biermakna yang 

dapat mienantang siswa untuk miemiecahkannya.
19

 

Sielain itu, tujuan PBL yaitu dapat miemiotivasi 

atau mienumbuhkan rasa ingin tahu piesierta didik 

tierhadap piemiecahan masalah sierta miencari siolusi untuk 

pienyieliesaian masalah. 

f. Kieliebihan dan Kieliemahan Piembielajaran Bierbasis 

Masalah  

a) Kieliebihan Miodiel Piembielajaran Bierbasis Masalah  

(Priobliem Basied Liearning) 

Piembielajaran bierbasis masalah miemiliki 

biebierapa kieliebihan dibandingkan diengan miodiel 

piembielajaran lainnya, diantaranya siebagai bierikut: 

1) Miendioriong piesierta didik untuk miempunyai 

kiemampuan dalam priosies miemiecahkan masalah 

tiersiebut yang dihadapkan dalam situasi yang 

                                                      
19

 iEwio Ra ihma it, P ieniera ipa in M iod iel Piemb iela ija ira in Priobliem Ba isied 

Liea irning (PBL) untuk M ieningka itka in Pr iestaisi B iela ija ir Siswa i, Jurna il P ienielitia in 

Piendidika in, Aigustus 2018. Hail. 146-147. 
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nyata.  

2) Miendioriong piesierta didik untuk miempunyai 

kiemampuan dalam mienambah piengietahuannya 

siendiri mielalui aktivitas bielajar yang dilakukan.  

3) Piembielajaran yang ada bierfiokus pada 

piermasalahan yang ada di dunia nyata siehingga 

piesierta didik tierfiokus pada suatu masalah yang 

ada.  

4) Adanya kiegiatan ilmiah yang dilakukan piesierta 

didik biekierjasama mielalui diskusi kieliompiok.  

5) Piesierta didik mienjadi tierbiasa diengan 

mienggunakan sumbier-sumbier piengietahuan yang 

ada, siepierti: pierpustakaan, intierniet, wawancara 

sierta iobsiervasi.  

6) Piesierta didik akan miempunyai kiemampuan untuk 

mienilai kiemajuan yang tierjadi pada priosies bielajar 

piembielajaran yang dilakukan.  

7) Piesierta didik akan miempunyai kiemampuan untuk 

mielakukan kiomunikasi siecara ilmiah pada 

kiegiatan diskusi atau priesientasi hasil piemiecahan 

masalah yang di kierjakan dalam kieliompiok.  

8) Kiesulitan bielajar yang ada akan dapat tierpiecahkan 

diengan biekierjasama mielalui kierja kieliompiok. 

b) Kieliemahan Miodiel Piembielajaran Bierbasis Masalah  

(Priobliem Basied Liearning) 
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Sama halnya diengan miodiel piembielajaran 

lainnya, piembielajaran bierbasis masalah miemiliki 

biebierapa kieliemahan dalam pienierapannya. Miodiel 

piembielajaran Priobliem Basied Liearning miemiliki 

kieliemahan siebagai bierikut: 

1) Miodiel piembielajaran ini tidak bisa ditierapkan di 

sietiap matieri pielajaran.  

2) Apabila miempunyai tingkat kiesamaan kiemampuan 

piesierta didik yang tinggi pada suatu kielas siehingga 

priosies piembagian tugas yang ada mienjadi sulit.  

3) Miemierlukan waktu yang lama dalam 

piembielajaran. 

4) Miemierlukan kiemampuan guru dalam miemiotivasi 

piesierta didik siehingga kierjasama dalam kieliompiok 

dapat bierlangsung siecara iefiektif. 

Bierdasarkan biebierapa tieiori di atas pienulis dapat 

mienyimpulkan bawa Miodiel Priobliem Basied Liearning 

atau Miodiel Piembielajaran Bierbasis Masalah adalah suatu 

miodiel piembielajaran yang mienyajikan siebuah masalah 

yang kiontiektual yang disieliesaikan piesierta didik siecara 

bierkieliompiok untuk mierangsang piesierta didik untuk aktif 

dalam priosies piembielajaran. 
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3. B ierpikir Kritis 

a. Piengiertian Bierpikir Kritis 

Bierpikir kritis mienurut iEnnis adalah piemikiran 

yang masuk akal untuk miemutuskan apa yang miesti 

dipiercaya atau dilakukan. Artinya, piemikiran iorang yang 

kritis tierlihat dari piemikirannya yang tierbuka, jielas, dan 

bierdasarkan fakta. Sieiorang yang bierpikir kritis mampu 

miembierikan alasan atas pilihan yang diambilnya. Saat 

ini, bangsa indioniesia miembutuhkan iorang-iorang yang 

mampu bierpikir kritis. Siebab, kiemampuan bierpikir kritis 

mampu miembierikan piengaruh pada kiehidupan kita. 

Untuk mienjadi sieiorang yang piemikir kritis maka yang 

harus dilakukan yaitu bielajar untuk mampu biertanya 

tientang diri kita, iorang lain, masalah, kieputusan, pilihan 

dll. Sielain itu, bierpikir kritis miemungkinkan piesierta 

didik untuk mierumuskan dan miengievaluasi kieyakinan 

dan piendapat mierieka bierdasarkan bukti, fakta, liogika, 

maupun asumsi.
21

 

Bierpikir kritis miempunyai kiemampuan untuk 

bierpiendapat diengan cara tieriorganisasi, dan 

miengievaluasi siecara sistiematis biobiot piendapat pribadi 

dari piendapat iorang lain. iO‟Daffier dan thiornquist 

miengiemukakan, bierpikir kritis miemiliki biebierapa 

                                                      
21

 Widdy Sukma i Nugra iha i, P ieningka ita in K iema impua in B ierpikir Kritis 

da in P iengua isa ia in K ionsiep IPAi Siswa i SD d ienga in M iengguna ika in M iod iel Pr iobliem 

Ba isied Liea irning, (Ja ika irta i: PT Bumi Aiksaira i, 2018). Hail. 120. 
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tahapan-tahapan siebagai bierikut: miemahami masalah, 

mielakukan piengkajian tierhadap bukti data, asumsi, 

mienyatakan, miendukung suatu kiesimpulan, kieputusan, 

atau siolusi, mienierapkan kiesimpulan, kieputusan, atau 

siolusi.
22

  

Jadi, kiemampuan bierpikir kritis akan muncul 

dimana piesierta didik diharuskan miemiecahkan suatu 

masalah dan miemierlukan cara-cara pienyieliesaiannya, 

sielain itu bierpikir kritis dapat miendioriong piesierta didik 

untuk liebih aktif, miengiembangkan idie-idie, miemiecahkan 

masalah, dan mielakukan tindakan. Kiemampuan bierpikir 

kritis mienuntut piesierta didik untuk dapat 

miengiembangkan priosies mienganalisis argumien, maupun 

miengievaluasi infiormasi dari suatu masalah bierdasarkan 

piemikiran liogis dan dapat mienientukan kieputusan yang 

diambil. Kiemampuan tiersiebut dapat ditierapkan dalam 

piembielajaran bierbasis masalah. Dalam piembielajaran 

bierbasis masalah piesierta didik dapat mienggali infiomasi 

yang tierkait diengan piemiecahan masalah siehingga 

piesierta didik dapat miemiecahkan masalah bierdasarkan 

fakta dan piemikiran liogis. 

Dalam bidang piendidikan, bierpikir kritis dapat 

miembantu siswa mieningkatkan kiemampuannya 

                                                      
22

 iEka i Yuliainti, Indra i Guna iwa in, M iod iel P iemb iela ija ira in Priobliem 

Ba isied Liea irning (PBL): iEfieknya i T ierha ida ip Piema iha ima in K ionsiep da in B ierpikir 

Kritis, Indion iesia in Jiournail iof Sci ienc ie aind Maith iema itics iEduca itiion, Viol. 2, Nio. 

3, N ioviemb ier 2019. Ha il. 403. 
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miemahami matieri yang dipielajari diengan miengievaluasi 

siecara kritis argumien pada buku tieks,tieman diskusi, 

tiermasuk argumientasi guru dalam kiegiatan 

piembielajaran. Kiemampuan bierpikir kritis pierlu 

dikiembangkan siejak siswa duduk di bangku siekiolah 

dasar. Kariena kiemampuan bierpikir kritis harus diasah 

siejak dini agar siswa tierbiasa diengan piola bierpikir yang 

kritis dan krieatif. 

Bierdasarkan biebierapa piendapat di atas dapat 

disimpulkan kiemampuan bierpikir kritis dalam pienielitian 

ini adalah priosies yang harus dilakukan siesieiorang atau 

piesierta didik untuk miencapai hasil atau kieputusan yang 

tiepat dan masuk akal diengan cara mielaksanakan priosies 

bierpikir siecara matang, miemiecahkan masalah, dan 

miengievaluasi siegala hal yang tielah dibaca, didiengar dan 

ditulisnya siepierti, fakta dan infiormasi, piengietahuan yang 

dimiliki dan dibutuhkan untuk mienjadi bahan 

piertimbangan dalam miengambil kieputusan. 

Bierpikir kritis juga miemiliki tujuan yaitu untuk 

miencapai piemahaman yang miendalam dan mienjauhkan 

siesieiorang dari kieputusan yang kieliru siehingga dapat 

untuk dipiertanggung jawabkan. Artinya, dalam priosies 

bierpikir kritis siesieiorang tidak hanya bierpikir siecara 

siengaja tietapi diengan mienieliti dan mienggali infiormasi 

dari bierbagai sumbier sierta bagaimana kita diengan iorang 
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lain dapat mienggunakan liogika maupun bukti.
23

 

b. Karaktieristik Bierpikir Kritis 

Bierpikir kritis mierupakan suatu bagian dari 

kiecakapan praktis, yang dapat miembantu sieiorang 

individu dalam mienyieliesaikan suatu piermasalahan. iOlieh 

siebab itu kiemampuan bierpikir kritis ini miempunyai 

karaktieristik tiertientu yang dapat dilakukan dan dipahami 

iolieh masing-masing individu. Sieifiert dan Hioffnung 

mienyiebutkan biebierapa kiompionien bierpikir kritis, yaitu:
24

 

1) Basic Iopieratiions Iof Rieasioning. Untuk bierpikir siecara 

kritis, siesieiorang miemiliki kiemampuan untuk 

mienjielaskan, mienggienieralisasi, mienarik kiesimpulan 

dieduktif dan mierumuskan langkah-langkah liogis 

lainnya siecara miental.  

2) Diomain-Spiecific Kniowliedgie. Dalam mienghadapi 

suatu priobliem, siesieiorang harus miengietahui tientang 

tiopik atau kiontiennya. Untuk miemiecahkan suatu 

kionflik pribadi, siesieiorang harus miemiliki 

piengietahuan tientang piersion dan diengan siapa yang 

miemiliki kionflik tiersiebut.  

3) Mietaciognitivie Kniowliedgie. Piemikiran kritis yang 

                                                      
23

 iEla iinie  B. J iohnsion, Ciontiextua il Tiea iching Liea irning (Ba indung: 

Niz ien Liea irning C ientier, 2007). Ha il 185. 
24

 Niluh Junia i iEka i Sa iri, I Ma id ie Aiwa inita i, I K ietut A ingga i Ira iwa in, 

Piola i Priogra im B ierpikir Kritis (Critica il Thinking) daila im Rua ing B iela ija ir 

M ienga ija ir iEra i Aiba id 21 (Studi Pa ida i Paisra ima in Kiota i Ta ingiera ing), Jurna il 

Paisupa iti, V iol. 7, N io. 1. Jain-Jun 2020. Hail. 65. 
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iefiektif miengharuskan siesieiorang untuk miemionitior 

kietika ia miencioba untuk bienar-bienar miemahami 

suatu idie, mienyadari kapan ia miemierlukan infiormasi 

baru dan mierieka-rieka bagaimana ia dapat diengan 

mudah miengumpulkan dan miempielajari infiormasi 

tiersiebut.  

4) Valuies, Bieliiefs and Dispiositiions. Bierpikir siecara 

kritis bierarti mielakukan pienilaian siecara fair dan 

iobjiektif. Ini bierarti ada siemacam kieyakinan diri 

bahwa piemikiran bienar-bienar miengarah pada siolusi. 

Ini juga bierarti ada siemacam dispiosisi yang piersistien 

dan riefliektif kietika bierpikir. 

c. Faktior-faktior yang Miempiengaruhi Bierpikir Kritis 

a) Kiondisi Fisik.
25

 

Kiondisi fisik mierupukan kiebutuhan fisiioliogi 

yang paling dasar bagi manusia dalam mienjalankan 

kiehidupannya. Kietika kiondisi fisik siswa tierganggu, 

siemientara siswa tiersiebut dihadapkan diengan situasi 

yang mienuntut mienggunakan piemikiran yang matang 

dalam miemiecahkan siebuah piermasalahan, maka 

kiondisi sangat miempiengaruhi pikirannya. Ia tidak 

dapat bierkionsientrasi dan bierpikir siecara ciepat kariena 

                                                      
25

  El iok Kristina i Diewi, iOksia ina i Ja itiningsih, P ienga iruh P iengguna ia in 

M iod iel Piemb iela ija irain Priobliem Baisied Liea irning T ierha ida ip Kiema impua in B ierpikir 

Kritis Siswa i Pa ida i Ma ita i P iela ijaira in PPKN K iela is X di SMAiN 22 Sura iba iya i, 

Jurna il Ka ijia in M iora il da in K iewa irga iniega ira ia in, V iol. 02, N io. 03, 2015. Hail 941. 
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tubuhnya tidak miemungkinkan dalam bierieaksi 

tierhadap kiondisi yang ada. 

b) Miotivasi. 

Miotivasi mierupakan saah satu hasil dari faktior 

intiernal dan iekstiernal. Miotivasi adalah upaya untuk 

mienimbulkan siebuah rangsangan, dioriongan ataupun 

ioiembangkit tienaga siesieiorang agar mau bierbuat 

siesuatu tiertientu yang tielah diriencanakan untuk 

miencapai tujuan yang tielah ditietapkan. Mienciptakan 

siebuah minat adalah cara yang baik dalam miebieri 

miotivasi pada diri siendiri maupun siswa diemi 

miencapai siebuah tujuan. Miotivasi yang tinggi tierlihat 

dari kiemampuan atau kapasitas atau daya sierap siswa 

dalam bielajar, miengambil siebuah riesikio, mienjawab 

piertanyaan, mienientang siebuah kiondisi yang tidak 

mau bierubah kiearah yang liebih baik, miempiergunakan 

siebuah kiesalahan siebagai kiesimpulan dalam bielajar. 

c) Kieciemasan 

Kieadaan iemiosiional yang ditandai diengan 

kiegielisahan dan kietakutan tierhadap kiemungkinan 

bahaya yang tierjadi. Kieciemasan timbul siecara 

iotiomatis jika siswa mienierima siebuah stimulus yang 

liebih mielampaui untuk mienanganinya (intiernal dan 

iesktiernal). Rieaksi tierhadap siebuah kieciemasan dapat 

biersifat: 1) kionstruktif, miemiotivasi individu untuk 



39 

 

  

bielajar dan miengadakan siebuah pierubahan tierutama 

pierubahan tierhadap pierasaaan tidak nyaman, sierta 

tierfiokus kiepada kielangsungan hidup; 2) diestruktif, 

mienimbulkan tingkah laku maladaptif dan disfungsi 

yang mienyangkut kieciemasan bierat atau panik sierta 

dapat miembatasi siesiorang dalam bierpikir. 

d) Pierkiembangan intieliektual atau kiecierdasan 

mierupakan kiemampuan miental siesieiorang untuk 

mieriespion dan mienyieliesaikan suatu piersioalan, 

mienghubungkan satu hal diengan yang lain dan dapat 

mieriespion diengan baik sietiap stimulus. Pierkiembangan 

intieliektual sietiap iorang bierbieda-bieda disiesuaikan 

diengan tingkat usia dan pierkiembangannya. Siemakin 

biertambah umur anak, siemakin tampak jielas 

kieciendierungan dalam sietiap kiematangan dan priosies 

pierkiembangannya. 

d. Indikatior Kietierampilan Bierpikir Kritis 

Adapun mienurut iEnnis, indikatior kiemampuan 

bierpikir kritis yang idieal tierangkum dalam 5 aspiek 

kietierampilan bierpikir, yaitu dijabarkan dalam biebierapa 

sub indikatior antara lain: (1) Miembierikan pienjielasan 

siedierhana (ieliemientary clarificatiion), mieliputi: 

miemfiokuskan piertanyaan, mienganalisis argumien, 

biertanya dan mienjawab piertanyaan yang miembutuhkan 

pienjielasan dan tantangan; (2) Miembangun kietierampilan 
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dasar (basic suppiort), mieliputi: miempiertimbangkan 

kriedibilitas kieabsahan sumbier, miengiobsiervasi dan 

miempiertimbangkan hasil iobsiervasi; (3) Pienarikan 

kiesimpulan (infieriencie), mieliputi: mienyusun dan 

miempiertimbangkan dieduksi, mienyusun dan 

miempiertimbangkan induksi, mienuyusun dan 

miempiertimbangkan hasilnya; (4) Miembierikan 

pienjielasan liebih lanjut (advancied clarificatiion), 

mieliputi: miengidientifikasi istilah dan 

miempiertimbangkan diefinisi, miengidientifikasi asumsi; 

(5) Miengatur stratiegi dan taktik (stratiegis and tactis), 

mieliputi: suatu tindakan dan bierintieraksi diengan iorang 

lain.
26

 

Mienurut Faciionie juga mienyiebutkan ada ienam 

indikatior kiemampuan bierpikir kritis yang tierlibat dalam 

priosies bierpikir kritis. Indikatior–indikatior tiersiebut anatar 

lain Analysis, IEvaluatiion, Infieriencie, IExplanatiion, Sielf-

Riegulatiion. Intierprietatiion (intierpriestasi), yaitu dapat 

miemahami dan mienuliskan makna atau arti 

piermasalahan, sierta dapat mienuliskan apa yang 

ditanyakan diengan jielas dan bienar. Analysis (analisis), 

yaitu dapat mienuliskan hubungan antara kionsiep-kionsiep 

yang dapat digunakan dalam mienyieliesaikan sioal, dan 

                                                      
26

 Ika i Ra ihma iwa iti, Airif Hida iya it, Sri Ra iha iyu, Aina ilisis K ietiera impilain 

B ierpikir Kritis Siswa i SMP Pa ida i Ma itieri Ga iya i da in P ieniera ipa innya i, Pr ios. Siemna is 

Piend. IPAi Pa isca isa irja ina i UM, V iol. 1, 2016. Ha il. 1113. 
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mienuliskan apa yang harus dilakukan dalam 

mienyieliesaikan sioal. iEvaluatiion (ievaluasi), yaitu 

mienuliskan pienyieliesaian sioal. Infieriencie (infieriensi), 

yaitu dapat mienarik kiesimpulan. iExplanatiion 

(ieksplanasi), yaitu dapat mienuliskan hasil akhir dan 

miembierikan kiesimpulan atas apa yang diambil. Sielf-

Riegulatiion (piengaturan diri), yaitu dapat mienjielaskan 

ulang jawaban yang diambil.
27

 

 

Tab iel 2.2  

Indikatior Kiemampuan B ierpikir Kritis Siswa Pada 

Miod iel Piemb ielajaran Priobliem Basied Liearning Mienurut 

Faciion ie
28

 

Nio Indikatior Sub Skill 

1 Intierprietatiion 

(intierpriestasi) 

Dapat mienuliskan apa yang 

ditanyakan sioal diengan tiepat 

dan jielas. 

2 Analysis (analisis) Dapat mienuliskan apa yang 

harus dilakukan dalam 

                                                      
27

 M ieila i Ha iyudiya ini, Mucha ima id Airif, M iedika i Risna isa iri, 

Idientifika isi K iema impua in B ierpikir Kritis Siswa i Kiela is X TKJ Ditinja iu da iri 

Kiema impua in Aiwa il da in J ienis K iela imin Siswa i di SMKN 1 Ka ima il, Jurna il Ilmia ih 

iEdutic, V iol.4, N io.1, Nioviemb ier 2017, ha il. 22. 
28

 M ieila i Ha iyudiya ini, Mucha ima id Airif, M iedika i Risna isa iri, 

Idientifika isi K iema impua in B ierpikir Kritis Siswa i Kiela is X TKJ Ditinja iu da iri 

Kiema impua in Aiwa il da in J ienis K iela imin Siswa i di SMKN 1 Ka ima il, Jurna il Ilmia ih 

iEdutic, V iol.4, N io.1, Nioviemb ier 2017, ha il. 22. 
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mienyieliesaikan sioal. 

3 iEvaluatiion (ievaluasi) Dapat mienuliskan 

pienyieliesaikan sioal. 

4 Infieriencie (infieriensi) Dapat mienarik kiesimpulan dari 

apa yang ditanyakan siecara 

liogis. 

5 iExplanatiion (ieksplanasi) a. Dapat mienuliskan hasil 

akhir. 

b. Dapat miembierikan alasan 

tientang kiesimpulan yang tielah 

diambil. 

6 Sielf-Riegulatiion 

(piengaturan diri) 

Dapat mierieviiew ulang jawaban 

yang tielah dibierikan/dituliskan. 

 

Guru siebagai fasilitatior dan miotivatior miemiliki 

pieran sangat pienting untuk miengiembangkan 

kiemampuan bierpikir kritis siswa. Guru harus bisa 

miemfasilitasi agar siswa mampu bierpikir diengan piola 

pikirnya siendri, kariena itu mierupakan tujuan pienting 

dari piengiembangan kiemampuan bierpikir kritis. Jadi, 

diengan adanya kiemampuan bierpikir kritis siswa 

mierupakan salah satu aktivitas miental siswa yang dapat 

miembuat siswa itu siendiri liebih miemahami dan 

mierumuskan siebuah piermasalahan, miembierikan arahan 

kiepada siswa yang tiepat dalam bierpikir dan biekierja. 
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B. Pien ielitian yang Rielievan 

Pienielitian tientang piengaruh pienierapan miodiel 

Piembielajaran Bierbasis Masalah (Priobliem Basied Liearning) 

tierhadap kiemampuan bierpikir kritis siswa yang piernah 

dilakukan iolieh pienieliti tierdahulu yang rielievan, yaitu siebagai 

bierikut: 

1. iEliok Kristina Diewi & iOksiana Jatiningsih, jurnal yang 

bierjudul Piengaruh Pienggunaan Miodiel Piembielajaran 

Priobliem Basied Liearning Tierhadap Kiemampuan Bierpikir 

Kritis Siswa Pada Mata Pielajaran PPKN Kielas X di SMAN 

22 Surabaya. Tahun 2015. Diengan jienis pienielitian 

piendiekatan kuantitatif diengan mienggunakan mietiodie 

pienielitian kuasi iekspierimien dan rancangan prietiest-piosstiest 

ciontriol grioup diesain. Pienielitian ini ditierbitkan di Jurnal 

Mahasiswa Univiersitas Niegieri Surabaya (Kajian Mioral dan 

Kiewarganiegaraan). 

Piersamaan pienielitian iEliok Kristina Diewi & iOksiana 

Jatiningsih diengan pienielitian ini adalah sama-sama 

miembahas tientang piengaruh miodiel piembielajaran Priobliem 

Basied Liearning tierhadap kiemampuan bierpikir kritis siswa 

dan pienielitian ini sama-sama miemakai piendiekatan 

kuantitatif diengan mienggunakan mietiodie kuasi iekspierimien. 

Pierbiedaannya adalah pada pienielitian iEliok Kristina 

Diewi & iOksiana Jatiningsih dimana mielakukan pienielitian 

disiekiolah yang sudah mienggunakan atau mienierapkan 
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miodiel piembielajaran bierbasis masalah siedangkan pienielitian 

yang dilakukan iolieh pienieliti dimana mielakukan pienielitian 

disiekiolah yang bielum mienierapkan ataupun mienggunakan 

miodiel piembielajaran bierbasis masalah tierhadap kiemampuan 

bierpikir kritis yang dimiliki iolieh siswa. 

2. Baqiyatus Sawab, skripsi yang bierjudul Piengaruh Miodiel 

Piembielajaran Priobliem Basied Liearning Tierhadap Hasil 

Bielajar Siswa Kielas IV Pada Mata Pielajaran Ilmu 

Piengietahuan Siosial di MI Mathla’ul Anwarsindang Sari 

Lampung Sielatan. Tahun 2017. Diengan jienis pienielitian 

kuantitatif diengan mienggunakan mietiodie pienielitian kuasi 

iekspierimien dan diesain pienielitian Thie Matching ionly 

piosstiest ciontriol grioup diesaign. Pienielitian ini ditierbitkan di 

Fakultas Tarbiyah dan Kieguruan Univiersitas Islam Niegieri 

Radien Intan Lampung. 

Piersamaan pienielitian Baqiyatus Sawab diengan 

pienielitian ini adalah mienggunakan miodiel piembielajaran 

Priobliem Basied Liearning dalam pielajaran Ilmu Piengietahuan 

Siosial. 

Pierbiedaan dari kiedua pienielitian ini adalah pienielitian 

Baqiyatus Sawab untuk miengietahui piengaruh miodiel 

piembielajaran priobliem basied liearning tierhadap hasil bielajar 

siswa kielas IV pada mata pielajaran Ilmu Piengietahuan 

Siosial di MI Mathla’ul Anwarsindang Sari Lampung 

Sielatan, diengan mienngunakan diesain pienielilitian Thie 
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Matching ionly piosstiest ciontriol grioup diesaign. Siedangkan 

pienielitian ini untuk miengatahui piemgaruh pienierapaan 

miodiel piembielajaran bierbasi masalah (priobiem basied 

liearning) tierhadap kiemampuan bierpikir kritis siswa dalam 

piembielajaran IPS kielas 8 di MTS Niegieri  Lahat, diengan 

mienggunakan diesain pienielitian Thie Nion iEquivalient Grioup 

Diesign. 

3. Hienny iErnawati, skripsi yang bierjudul Piengaruh Miodiel 

Priobliem Basied Liearning (PBL) Tierhadap Hasil Bielajar 

Siswa Pada Kionsiep Jaringan Tumbuhan. Tahun 2017. 

Diengan jienis mietiodie pienielitian kuasi iekspierimien diengan 

diesain prietiest-piostiest ciontriol grioup diesign dan tieknik 

piengambilan sampiel diengan clustier sampling. Skripsi ini 

ditierbitkan di Priogram Studi Piendidikan Biioliogi, Jurusan 

Piendidikan Ilmu Piengietahuan Alam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Kieguruan, Univiersitas Islam Niegieri Syarif 

Hidayatulah Jakarta. 

Piersamaan pienielitian ini adalah sama-sama 

mienggunakan miodiel piembielajaran bierbasis masalah 

(priobliem basied liearning) dalam piembielajaran dan sama-

sama jienis pienielitian kuasi iekspierimien. 

Pierbiedaannya adalah pienielitian Hienny iErnawati 

untuk miengietahui piengaruh miodiel priobliem basied liearning 

(pbl) tierhadap hasil bielajar siswa pada kionsiep jaringan 

tumbuhan. Diengan diesain prietiest-piostiest ciontriol grioup 
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diesign dan tieknik piengambilan sampiel diengan clustier 

sampling. Siedangkan pienielitian ini untuk miengatahui 

piengaruh pienierapaan miodiel piembielajaran bierbasi masalah 

(priobiem basied liearning) tierhadap kiemampuan bierpikir 

kritis siswa dalam piembielajaran IPS kielas 8 di MTS Niegieri  

Lahat, diengan mienggunakan diesain pienielitian Thie Nion 

iEquivalient Grioup Diesign dan tieknik piengambilan sampiel 

purpiosivie sampling. 

C. Kierangka B ierpikir 

Miodiel Priobliem Basied Liearning mierupakan salah 

satu  model piembielajaran diengan miembierikan siebuah 

piermasalahan-piermasalahan yang harus disieliesaikan iolieh 

siswa dimana untuk mienjadikan siswa itu siendiri agar bielajar 

dalam mielalui maupun mienyieliesaikan siebuah piermasalahan. 

Diengan miembierikan siebuah piermasalahan dimana miembantu 

siswa juga untuk miempunyai kiemampuan bierpikir siecara 

kritis yang digunakan dalam mierumuskan dan miengievaluasi 

siebuah piermasalahan mienurut piendapat mierieka siendiri. iOrang 

yang miempunyai kiemampuan bierpikir siecara kritis ini dalam 

miengambil siebuah kieputusan diengan mienggunakan liogika 

yang siecara liogis. 

Miodiel Priobliem Basied Liearning ini miempunyai 

kaitan ierat diengan karaktieristik kiemampuan bierpikir kritis. 

Miodiel PBL dimana liebih mieniekankan kiepada pienyieliesaian 

siebuah piermasalahan diengan mielakukan pienyielidakan, 
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tientunya piesierta didik ini miembutuhkan indiormasi dari siegala 

sumbier dan tierampil dalam miengiolah infiormasi yang tielah 

dipieriolieh.  

Untuk liebih jielasnya kierangka bierpikir dari pienielitian 

ini tiergambar dalam bagan bierikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Bagan 2.1  

Kierangka Bierpikir Miodiel Priobliem BasiedLiearning 

Tierhadap Kiemampuan Bierpikir Kritis Siswa. 

D. Hipiotiesis Pien ielitian 

Hipiotiesis mierupakan jawaban siemientara tierhadap 

rumusan masalah pienielitian, dimana rumusan masalah 

pienielitian tieah dinyatakan dalam bientuk kalimat piertanyaan. 

Dikatakan siemientara, kariena jawaban yang dibierikan baru 

didasarkan pada tieiori yang rielievan, bieum didasarkan pada 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa 

Diterapkan model problem based learning dalam pembelajaran 

Dengan masalah yang diberikan, 

siswa akan terampil melakukan 

penyelidikan dan memecahkan 

masalah 

Dengan masalah yang 

diberikan, siswa akan mampu 

mengolah sebuah informasi 

Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat 
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fakta-fakta iempiris yang dipieriolieh mielalui piengumpulan data. 

Jadi hipiotiesis dapat dinyatakan siebagai jawaban tieioritis 

tierhadap masalah pienielitian, bielum jawaban yang iempirik 

diengan data.
29

 

Bierdasarkan hasil pienielitian maka hipiotiesis 

pienielitian ini adalah siebagai bierikut: 

H0 : Tidak ada piengaruh miodiel PBL tierhadap kiemampuan 

bierpikir kritis siswa pada mata pielajaran IPS kielas 8 di 

MTS Niegieri 1 Lahat. 

Ha : Ada piengaruh miodiel PBL tierhadap kiemampuan bierpikir  

kritis siswa pada mata pielajaran IPS kielas 8 di MTS Niegieri 

1 Lahat. 

                                                      
29

 Sugiyionio, M ietiod ie Pienielitia in, (Ba indung: Ailfa ib ieta i, 2015). Ha il. 96. 


